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Abstrak
: Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi pemain SMAN 2 Payakumbuh yang diduga disebabkan karena faktor kondisi fisik pemain yang cukup rendah.Variabel dalam penelitian ini adalah daya tahan aerobic, daya ledak, kecepatan, kelincahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat daya tahan aerobic, daya ledak, kecepatan, kelincahan yang dimiliki oleh pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh. Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey.Populasi penelitian ini adalah seluruh pemain SMAN 2 Payakumbuh. Teknik pengambilan sampel secara Total Sumpling, yaitu semua pemain berjumlah 20 orang. Pengumpulan data untuk mengukur daya tahan aerobic dilakukan dengan Yo-yo Intermittent Recovery Test, daya ledak diukur dengan Standing Broad Jump, kecepatan diukur dengan tes lari sprint 30 meter, dan kelincahan diukur dengan zig zag run.Pengolahan data dengan menggunakan rumus deskriptif persentatif. Dari penelitian tersebut  diperoleh hasil: 1) Daya tahan aerobik pemain dengan rata-rata (mean) 36,43 diklasifikasikan cukup. 2) Daya ledak otot tungkai pemain dengan rata-rata (mean) 216,75 berada pada tingkat kemampuan Baik. 3) Kecepatan pemain dengan rata-rata (mean) 3,76 dikategorikan sangat baik. 4) Kelincahan pemain dengan rata-rata (mean) 12,46 diklasifikasikan baik.
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A. PENDAHULUAN
Permainan sepakbola adalah olahraga berskala internasional, ketentuan dan peraturan ditetapkan secara internasional. Menurut Luxbacher (2011:1) “Badan pemerintahan sepakbola  adalah the Federation Internationale de Football Association (FIFA)”. Sedangkan di Indonesia yaitu Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI). Menurut Zalfendi dkk (2012:28) permainan sepakbola adalah: “Permainan 11 dan dengan lawan 11 yang dipimpin seorang wasit, dibantu  asisten 1 dan asisten 2, serta wasit cadangan. Permainan berlangsung pada satu  lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100-110 m dan lebar 64-75 m, dalam permainan terjadi akan terjadi kontak langsung antar pemain satu kesebelasan dengan pemain kesebelasan lawan . Dengan dengan kontak tersebut memungkinkan terjadinya pelanggaran-pelanggaran atau benturan antara satu pemain dengan pemain lain. Dalam permainan juga akan terjadi seperti bola meninggalkan lapangan permainan, gangguan cuaca dan lain-lain sebagainya”.
Teknik dasar merupakan salah satu pondasi atau kemampuan dasar yang dimiliki seseorang untuk dapat bermain sepakbola. Darwis (1999:48) menyatakan bahwa "teknik dasar adalah semua kegiatan yang mendasari permainan sehingga dengan modal demikian seseorang sudah dapat bermain sepakbola". Dengan demikian seorang pemain harus memiliki teknik dasar  bermain bola supaya bisa melatih kemampuan dan mencapai prestasi dalam sepakbola.
Berdasarkan observasi peneliti pada hari minggu tanggal 9 April 2017 di lapangan bola kaki Bukit Sitabur saat laga persahabatan melawan tim Situjuh Putra. Pada pertandingan itu tim sepakbola SMAN 2 Payakumbuh belum berhasil mencapai hasil yang memuaskan. Karena terlihat pada sepanjang laga pemain SMAN 2 Payakumbuh kesulitan untuk merebut bola dari penguasaan lawan, dan juga pemain SMAN 2 Payakumbuh kesulitan menghadapi kecepan pemain Situjuh Putra. Ketika pemain SMAN 2 Payakumbuh menguasai bola dengan mudah bisa direbut oleh lawan. Pada babak kedua pemain sudah mulai terlihat kehabisan  stamina untuk mengimbangi permainan lawan dan pada menit-menit terakhir pemain ada yang mengalami kram pada bagian betis pemain, mestinya pemain mampu beraktifitas fisik selama 90 menit dalam suatu pertandingan sepakbola. 
B. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah survey terhadap kondisi fisik melalui observasi atau pengamatan langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Arikunto  (2010:234), penelitian deskriptif adalah tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya mengambarkan “apa adanya’ tentang suatu variabel, gejala atau keadaan”. 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan pemain SMAN 2 Payakumbuh yang terdaftar pada ekstrakulikuler dan aktif mengikuti latihan sebanyak 20 orang.  Teknik pengambilan sampel dalam  penelitian adalah Total Sampling,dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yaitu berjumlah 20 orang.
Instrument dalam penelitian ini adalah: 1) Yo-yo intermittent recovery test, 2) Standing broad jump, 3) Sprint 30 Meter, 40 Shuttle run 4x10 M
C. HASIL PEMBAHASAN
1. DayaTahan Aerobik
Berdasarkan dari 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh, yang memiliki daya tahan aerobik pada klasifikasitinggi adalah 2 orang (10%), klasifikasibagus adalah 6 orang (30%), klasifikasicukup adalah 8 orang (40%), klasifikasisedang adalah 4 orang (20%),dan tidak ada satu orangpun yang memiliki daya tahan aerobik pada klasifikasi rendah. 
Berdasarkan deskripsi data tentang kemampuan daya tahan aerobikdengan alat test Yo-Yo Intermittent Recovery Testsebanyak 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh,  maka diperoleh data pemain yang memiliki kemampuan daya tahan aerobikdi atas skor kelompok rata-rata adalah sebanyak 8 orang (40%), dalamskor kelompok rata-rata adalah 8 orang (40%), dan  di bawah skor kelompok rata-rata adalah sebanyak 4 orang (20%).Jadi dapat disimpulkan kemampuan daya tahan aerobikpemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) adalah 36,43diklasifikasikan cukup.

2. Daya Ledak Otot Tungkai
Berdasarkan dari 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh, yang memiliki daya ledak otot tungkai pada tingkat kemampuan sangat baik adalah 5 orang (25%), tingkat kemampuan baik adalah 6orang (30%), tingkat kemampuan cukup adalah 7 orang (35%), tingkat kemampuankurang adalah 2 orang (10%),dan kurang sekali tidak ada. 
Berdasarkan deskripsi data tentang kemampuan daya ledak otot tungkai  dengan alat test Standing Broad Jump sebanyak sebanyak 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh, maka diperoleh data pemain yang memiliki kemampuan daya ledak otot tungkai  di atas skor kelompok rata-rata adalah sebanyak 19 orang (95%), dan di bawah skor kelompok rata-rata adalah sebanyak 1 orang (5%). Jadi dapat disimpulkan kemampuan daya ledak otot tungkai  pemain sepakbola sepakbola  SMAN 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) adalah 216,75dengan tingkat kemampuan baik.
3. Kecepatan
Berdasarkan dari 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh,yang memiliki kecepatan pada kategori sangat baik adalah 3 orang (15%), kategori baik adalah 12 orang (60%), kategori cukup adalah 5 orang (25%),kategori kurang dan kategori kurang sekali tidak ada.
Berdasarkan deskripsi data tentang kemampuan kecepatandengan alat test Sprint 30 meter sepakbola SMAN 2 Payakumbuh,  maka diperoleh data pemain yang memiliki kemampuan kecepatan di atas skor kelompok rata-rata adalah sebanyak 19 orang (30%), dalamskor kelompok rata-rata adalah 1 orang (5%)dan di bawah skor kelompok rata-rata tidak ada.Jadi dapat disimpulkan kemampuan kecepatan pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) adalah 3,76 dengan kategori sangatbaik.

4. Kelincahan
Berdasarkan dari 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh, yang memiliki kelincahan pada klasifikasisangatbaik adalah 5 orang (25%), klasifikasi baik adalah 8 orang (40%), klasifikasi cukupadalah 6 orang (30%), klasifikasi  kurang adalah 1 orang (5%)dan klasifikasi  kurang sekali adalah tidak ada. Untuk lebih jelasnya histogram variabel kelincahan  dapat dilihat pada gambar 3.
Berdasarkan deskripsi data tentang kemampuan kelincahandengan alat test shuttle run sebanyak 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh, maka diperoleh data pemain yang memiliki kemampuan kelincahan di atas skor kelompok rata-rata adalah sebanyak 11 orang (55%), dalamskor kelompok rata-rata adalah 2 orang (10%)dan di bawah skor kelompok rata-rata adalah sebanyak 7 orang (35%). Jadi dapat disimpulkan kemampuan kelincahan pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) adalah 12,46dengan tingkat kemampuan baik.
D. PEMBAHASAN
1. Daya Tahan Aerobik Berada Pada Klasifikasi Cukup

Hasil penelitian kemampuan daya tahan aerobikdengan alat test Yo-Yo Intermittent Recovery Testsebanyak 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh,  hanya ada2 orang (10%)klasifikasi tinggi,6 orang (30%) klasifikasibagus,8 orang (40%) klasifikasicukup,4 orang (20%)klasifikasi sedang dan tidak ada satu orangpun yang memiliki daya tahan aerobik pada klasifikasi rendah. Artinya  dari  jumlah sampel dalam penelitian ini, pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) adalah 36,43 memiliki kemampuan daya tahan erobik dengan kategori cukup.
Hairy (2003:10) menyatakanbahwa “Daya tahan aerobic adalah kapasitas seseorang untuk menahan kelelahan”.Daya tahan umum (aerobic) seseorang dapat dilakukan dengan mengukur VO2max . Kemampuan VO2max adalah Pengambilan (konsumsi) oksigen maksimal permenit yang menggambarkan kapasitas aerobik seseorang. Soekarman (1989:1) memberikan pengertian“ VO2max adalah kemampuan menyerap oksigen maksimum menunjukan jumlah oksigen (dalam liter ataumili liter per kilogram berat badan per menit)”. Pengertian ini menyatakan bahwa VO2max merupakan ambilan oksigen maksimum selama eksersi atau pada saat tubuh melakukan upaya penyerahan tenaga. Maximal oxygen uptake umumnya sering disingkat sebagai VO2max, dimana V menerangkan Volume,(O2 ) oksigen dan Max menyatakan kondisi-kondisi maksimal. VO2max adalah Volume oksigen maksimal yang digunakan permenit.
Pada olahraga permainan sepakbola, daya tahan aerobik juga dibutuhkan sebagai kemampuan organisme pemain untuk mengatasi kelelahan yang timbul sewaktu melakukan aktivitas permainan yang komplek dan dalam tempo yang tinggi disertai dengan aktifitas gerak secara terus-menerus tanpa ada fase istirahat total sebelum permainan usai.
Belum baiknya daya tahan aerobik para pemain disebabkan karena jadwal latihan yang masih minim dan juga  pada saat proses latihan terlihat kurangnya bentuk-bentuk latihan yang langsung mengarah kepada kondisi fisik khususnya daya tahan aerobik. Pelatih hanya langsung memberikan materi latihan yang mengarah kepada kemampuan teknik. Dengan hal ini terlihat pada saat pertandingan pemain hanya  hanya mampu prima pada saat babak pertama saja, diwaktu babak kedua daya tahan pemain sudah menurun sehingga tempo permainan juga menurun sehingga hasil yang dicapai tidak sesuai yang diharapkan.Sehubungan dengan hal itu, Irawadi (2011:34) mengemukakan, “seorang pemain sepakbola dianggap memiliki daya tahan, jika ia masih bisa bergerak atau berlari berpindah tempat mengitari lapangan, walaupun nafasnya memburu sampai pertandingan berakhir 90 menit”. Oleh sebab itu sebagai seorang atlet sepakbola harus dapat meningkatkan kondisi fisik dengan cara meningkatkan daya tahan aerobik.
Kondisi ini perlu ditingkatkan lagi melalui penambahan jadwal latihan menjadi 3 kali dalam seminggu dan  program latihan yang lebih teratur dan terarah, seperti contohnya dengan membuat bentuk latihan seperti mini gamedengan memperkecil lapangan permainan sehingga kemungkinan pemain untuk bergerak secera terus-menerus akan lebih banyak sehingga kondisi daya tahan aerobik pemain dapat meningkat menjadi lebih baik. 

2. Daya Ledak Otot Tungkai Berada Pada Klasifikasi Kurang

Hasil penelitian kemampuan daya ledak otot tungkai  dengan alat test Standing Board Jumpsebanyak 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh,yang memiliki daya ledak otot tungkai  pada tingkat kemampuan sangatbaikadalah 5 orang (25%), tingkat kemampuan baik adalah 6orang (30%), tingkat kemampuan cukup adalah 7 orang (35%), tingkat kemampuan kurang adalah 2 orang (45%), dan kurang sekali 1 orang (5%). Artinya  dari  jumlah sampel dalam penelitian ini, pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuhdengan rata-rata (mean) adalah 216,75memiliki kemampuandaya ledak otot tungkai dengan tingkat kemampuan kurang.
Daya ledak merupakan perpaduan antara kekuatan dan kecepatan.Daya ledak dalam praktek olahraga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggerakkan tubuh, bagian tubuh atau alat alat dengan kecepatan tinggi.Menurut Helga dan Letzelter dalam Syafrudin (2012:75) dapat dibedakan menjadi 1) kekuatan sprint, 2) kekuatan loncat horizontal, 3) kekuatan loncat vertical, 4) kekuatan lemparan.
Bila dilihat hasil data kemampuan daya ledak otot tungkai pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh,dengan rata-rata (mean) adalah 192,55 dengan tingkat kemampuan yang hanya pada kategori kurang.Pada olahraga sepakbola daya ledak otot tungkai yang bagus dapat melakukan tendangan dengan kuat, cepat dan terarah, baik untuk melakukan shooting, jumping, maupun heading. Pada saat melompat daya ledak tungkai bawah harus dalam     keadaan baik agar dapat menghasilkan lompatan yang tinggi sehingga memudahkan untuk melakukan serangan di udara (heading) maupun ntuk melakukan lompatan oleh penjaga gawang dalam menangkap bola.
Berdasarkan dengan hal yang telah dibahas diatas,pemain yang rendah kemampuan daya ledak otot tungkai perlu melakukan latihan-latihan seperti lompat tali (skipping) dengan berbagai variasi, lompat box atau lompat bangku dengan satu kaki dan dua kaki secara bergantian, dan latihan naik tangga-turun tangga, serta berbagai bentuk latihan lainnya.Kemudian dalam melakukan bentuk-bentuk latihan yang telah dikemukakan di atas, harus dilakukan dengan kontiniu, berkelanjutan dan secara berulang-ulang, sehingga latihan tersebut bermanfaat untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai.
3. Kecepatan Berada Pada Kategori Cukup

Hasil penelitian kemampuan kecepatan dengan alat test Sprint 30 meter sebanyak 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh,yang memiliki kecepatan pada kategori  sangatbaikadalah 3 orang (15%), kategori baik adalah 12 orang (60%), kategori cukup adalah 5 orang (25%), kategori kurang adalah dan kategori kurang sekali tidak ada. Dengan demikian hal dapat diartikan kemampuan kecepatan  pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuhdengan rata-rata (mean) adalah 3,76 dengan kategori sangat baik.
4. Kelincahan Berada Pada Klasifikasi Cukup

Hasil penelitian kemampuan kelincahan  dengan alat test shuttle run sebanyak dari 20 orang pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh, yang memiliki kelincahan pada klasifikasi sangatbaik adalah 5 orang (25%), klasifikasi baik adalah 8 orang (40%), klasifikasi cukup adalah 6 orang (30%), klasifikasi  kurang adalah 1 orang (5%)dan klasifikasi  kurang sekali adalah tidak ada.Dengan demikian hal ini dapat diartikan kemampuan kelincahanpemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) adalah 13,59 dengan kategori baik.
Dari pembahasan di atas pemain  SMAN 2 Payakumbuh yang memiliki kemampuan kondisi fisik sangat baik adalah 18.75%, kemapuan baik adalah 40%, kemampuan cukup adalah 32,5%, dan kemampuan kurang adalah 8,75%, sedangkan pada kemampuan kurang sekali tidak ada. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemain sepakbola SMAN 2 Payakumbuh memiliki kondisi fisik yang baik.
E. KESIMPULAN
1. Daya tahan aerobik pemain sepakbola SMA Negeri 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) 36,43 diklasifikasikan cukup. 
2. Daya ledak otot tungkai pemain sepakbola SMA Negeri 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) 216,75 berada pada tingkat kemampuan baik. 
3. Kecepatan pemain sepakbola SMA Negeri 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) 3,71 dikategorikan sangat baik. 
4. Kelincahan pemain sepakbola SMA Negeri 2 Payakumbuh dengan rata-rata (mean) 12,46 diklasifikasikan baik. 
5. Pemain  SMAN 2 Payakumbuh yang memiliki kemampuan kondisi fisik sangat baik  adalah 18.75%, kemapuan baik adalah 40%, kemampuan cukup adalah 32,5%, dan kemampuan kurang adalah 8,75%, sedangkan pada kemampuan kurang sekali tidak.
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